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ABSTRACT 
 

Pterygium is an eye disease with high prevalence in the "pterygium belt" area that 

included Indonesia, because it is associated with direct exposure to UV light. While 

most of Indonesia's population depends on work that is exposed to much sunlight. 

In the Lippo Cikarang area there is still a lot of development so that the possibility 

of pterygium occurring for workers in the Lippo Cikarang area is quite high. 

However, the prevalence of pterygium among workers in the Lippo Cikarang area 

is still unknown. Therefore this study was conducted to find out the prevalence of 

pterygium in workers in the Lippo Cikarang area. This research is a descriptive 

cross-sectional study of all workers in the Lippo Cikarang area whose work is 

exposed to sunlight for more than 5 hours per day. Pterygium is defined as a 

triangular thin membrane whose growth starts at the tip of the eye and is recorded 

and its assessment is made from photographs obtained from the eyes of the 

respondents. This study involved a total of 85 respondents. Pterygium was found in 

8 (9.4%) respondents. The case of pterygium is dominated by respondents who 

belong to the age group of 50 years and above, female gender, work as sweepers, 

and do not wear hats or protective glasses with 5 (62.5%), 5 (62.5% ), 4 (50%), and 

5 (62.5%) responent respectively. The prevalence of pterygium is quite high in 

workers with high direct sun exposure and the use of hats or protective goggles 

seems to have a protective effect on the incidence of pterygium. 

 

Keywords: Prevalence, UV Light, Pterygium, Lippo Cikarang 
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ABSTRAK 
 

Pterygium adalah penyakit mata yang prevalensinya tinggi di daerah “pterygium 

belt” yang mencakup Indonesia, karena terkait dengan paparan langsung dengan 

sinar UV. Sedangkan sebagian besar penduduk Indonesia pekerjaannya banyak 

terpapar sinar matahari. Di Kawasan Lippo Cikarang masih terdapat banyak 

pembangunan sehingga kemungkinan terjadinya pterygium pada pekerja di daerah 

Lippo Cikarang cukup besar. Namun prevalensi pterygium pada pekerja di 

Kawasan Lippo Cikarang masih belum diketahui. Oleh karena itu penelitian ini 

dilakukan untuk mencari tahu prevalensi pterygium pada pekerja di Kawasan Lippo 

Cikarang. Penelitian ini merupakan studi deskriptif dengan desain potong lintang 

pada seluruh pekerja di Kawasan Lippo Cikarang yang pekerjaannya terpapar sinar 

matahari lebih dari 5 jam per hari. Pterygium didefinisikan sebagai selaput tipis 

berbentuk segitiga yang pertumbuhannya dimulai dari ujung mata dan 

pencatatannya serta penilaiannya dilakukan dari hasil foto yang diperoleh dari 

kedua mata responden. Penelitian ini melibatkan total sejumlah 85 responden. 

Pterygium ditemukan pada 8 (9,4%) responden. Kasus pterygium didominasi oleh 

responden yang termasuk kelompok usia 50 tahun keatas, berjenis kelamin 

perempuan, bekerja sebagai tukang sapu, dan tidak menggunakan topi ataupun 

kacamata pelindung dengan masing-masing jumlah responden yaitu 5 (62,5%), 5 

(62,5%), 4 (50%), dan 5 (62,5%) secara berurutan. Prevalensi pterygium cukup 

tinggi pada pekerja dengan pajanan matahari langsung yang tinggi dan penggunaan 

topi atau kacamata pelindung nampaknya memiliki efek protektif terhadap insidensi 

pterygium. 

 

Kata kunci: Pterygium, Sinar UV, Prevalensi, Lippo Cikarang 
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